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ABSTRAK

Pembangunan yang menyeluruh pada sektor infrastruktur mendorong pemerintah kota samarinda
membangun sebuah tempat ibadah umat islam dengan pemilihan lokasi berdasarkan area kosong milik
pemerintah tepatnya pada lapangan jl.Gn kinibalu yang bertujuan meningkatkan kehidupan beragama
dan kesejahtraan masyarakatnya untuk itu hadirnya masjid dengan konsep ekologi arsitektur diharapkan
dapat menjadi solusi yang tepat untuk masyarakat kota samarinda adapun penggunaan ekologi dalam
sebuah masjid bertujuan agar lingkungan masyarakat disekitarnya merasakan keselarasan lingkungan
sekitar dan tempat ibadah yang dibangun berdasarkan analisa pemerintah serta kebutuhan
masyarakatnya.

Kata kunci: Pembangunan.

ABSTRACT

Compherensive development in infrastructure sector stimulates the government of Samarinda City to
build a worship place for moslem. The location was chosen based on the empty area owned by
government in JI. Gn Kinibalu. The worship place aimed to improve religious life and welfare of the
community. This place was expected to be a proper solution for Samarinda citizen. The usage of ecology
architecture concept in a worship place aimed to make people around the place feel the solubility in
their environment and the worship place. The worship place was built based on government analysis
and community needs.

Keywords : Development.
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